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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has caused a lot of changes in people's lives. The existence of a health policy
encourages the community to help limit the spread of COVID-19, particularly among high-mobility employees
such as couriers. The courier's attitude toward the COVID-19 health protocol is critical in ensuring that the
implementation of COVID-19 health protocol is used to its full potential. Couriers' difficulties and challenges in
completing the COVID-19 health protocol might lead to psychological problems including work stress. At PT.
Tiki Lane Nugraha Ekakurir (JNE) in Jember Regency, this study will examine the relationship between
attitudes toward the implementation of the COVID-19 health protocol and work stress on couriers. With a
cross-sectional research design, this study takes a quantitative approach. In this study, 50 couriers from PT.
Tiki Line Nugraha Ekakurir (JNE) in Jember Regency participated as respondents. The purpose was to see if
there was a relationship between couriers' attitude about the implementation of COVID-19 health protocol,
their age, and their length of service, and work stress at PT. Tiki Line Nugraha Ekakurir (JNE) in Jember
Regency. According to the study's showed, tenure has a relationship to work stress (p-value: 0.020). Meanwhile,
work stress is unrelated to age (p-value: 0.069) or attitude (p-value: 1.000).
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PENDAHULUAN HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang Panduan
Coronavirus Disease (Covid-19) Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus
menginvasi hampir di seluruh belahan dunia. Disease 2019 (covid-19) di Tempat Kerja
Berdasarkan data aktual yang dihimpun Satgas Perkantoran dan Industri dalam Mendukung
Covid-19 di Indonesia telah terdapat 713.365 orang Keberlangsungan Usaha pada Situasi Pandemi.
yang terkonfirmasi positif COVID-19 dengan Dalam penerapan protokol kesehatan
108.425 (15,2%) kasus aktif, 583.676 (81,8% ) covid-19 di lingkungan kerja, perlunya dukungan
sembuh dan sebanyak 21.237 (3%) meninggal. dari karyawan sebagai bagian dari masyarakat yang
Kabupaten Jember adalah salah satu kabupaten diharapkan menerapkan protokol kesehatan covid-
yang berada di Provinsi Jawa Timur dengan kasus 19. Sikap karyawan tentang protokol kesehatan
COVID-19 yang terus mengalami peningkatan. covid-19 merupakan hal yang penting, agar
Berdasarkan data yang dihimpun melalui website karyawan dapat menerapkan protokol kesehatan
resmi COVID-19 Provinsi Jawa Timur sampai covid-19 dengan maksimal. Sikap yang diberikan
dengan tanggal 23 desember 2020 telah tercatat dapat berupa sikap negatif maupun sikap positif.
jumlah kasus terkonfirmasi COVID-19 yang berada Salah satu sarana untuk mencegah penyebaran
di Kabupaten Jember adalah 4000 kasus.! Kasus covid-19 di Indonesia adalah melalui pengetahuan,
yang masih aktif hingga tanggal 24 desember 2020 sikap, perilaku, serta kepatuhan masyarakat dalam
yaitu sebanyak 536 yang masih akan terus menerapkan protokol kesehatan covid-19.2
bertambah setiap harinya. Penelitian  terhadap sikap penerapan
Penularan dari orang ke orang dapat protokol kesehatan terhadap tenaga kesehatan
terjadi dan menyebar melalui cairan dari hidung menyatakan bahwa responden penelitian sikap
atau mulut yang keluar saat orang yang terinfeksi negatif terhadap alat pelindung diri yang harus
covid-19 batuk, bersin atau berbicara. Perlu adanya dipakai saat bekerja. Alasan yang paling banyak
kegiatan pencegahan penularan covid-19 untuk diungkapkan adalah faktor ketidaknyamanan saat
masyarakat khususnya yang memiliki mobilitas penggunaan alat pelindung diri, langkah-langkah
tinggi dan intensitas yan tingi bertemu banyak yang rumit yang perlu dilakukan berulang kali. Hal
orang seperti pekerjaan sebagai kurir. tersebutlah yang membawa sikap negatif sampai
Pemerintah mensahkan Keputusan menimbulkan pernyataan bahwa terdapat alat
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor pelindung diri yang menambah kesulitan mereka
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dalam melakukan perkerjaan. Kesulitan-kesulitan
yang dihahadapi dapat memicu terjadinya burnout
dan gangguan psikologis seperti stres kerja (Yildiz
etal, 2020).2

PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE)
merupakan perusahaan jasa ekspedisi terbesar di
Kabupaten Jember 100 kurir yang akan bertugas
mengirimkan paket ke alamat-alamat yang dituju
dengan total lebih dari 1.000 paket yang
disitribusikan setiap harinya. Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan kepada 20 Kurir
untuk mengetahui stres kerja pada kurir. Dimana
didapatkah hasil 11 dari 20 kurir mengalami stres
kerja sedang. Kondisi tersebut yang mendorong
dilakukannya penelitian  untuk  menganalisis
hubungan sikap tentang penerapan protokol
kesehatan covid-19 dengan stres kerja pada kurir di
PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Kabupaten
Jember.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
analitik dengan pendekatan kuantitatif dan desain
penelitian cross sectional. Populasi pada penelitian
ini yaitu 100 orang yang bekerja sebagai kurir di
PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Kabupaten
Jember. Penentuan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan metode simple random sampling,
sehingga diperolen sampel sebanyak 50 Kkurir
sebagai responden. Variabel bebas dalam penelitian
ini aitu terdiri dari karakteristik individu
berdasarkan umur, masa kerja, dan sikap tentang
penerapan protokol kesehatan covid-19, sedangkan
variabel terikatnya vyaitu stres Kkerja. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode simple
random sampling vyang dilakukan  dengan
menyebarkan angket. Instrumen yang digunakan
terdiri dari dua (2) instrumen yaitu instrumen untuk
mengukur sikap tentang penerapan protokol
kesehatan covid-19 dan intrumen untuk mengukur
stres kerja. Instrumen pengukuran stres kerja yang
digunakan telah disesuaikan dengan kondisi di
masa pandemi covid-19. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan wuji chi square untuk
mengetahui hubungan antara variabel terikat dan
variabel bebas. Keseluruhan prosedur yang
dilakukan dalam penelitian ini telah mendapatkan
kelayakan etik penelitian yang diterbitkan oleh
Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Jember.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Karakteristik Individu Umur, Masa
Kerja, Sikap tentang Penerapan Protokol
Kesehatan Covid-19 dan Stres Kerja pada Kurir
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di PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (IJNE)
Kabupaten Jember

Gambaran karakteristik individu umur,
masa kerja dan sikap tentang penerapan protokol
kesehatan covid-19 pada kurir di PT. Tiki Jalur
Nugraha Ekakurir (JNE) di Kabupaten Jember
dapat dilihat di Tabel 1. Tabel 1 menunjukan
bahwa mayoritas responden 41 orang (82%) berada
pada rentang umur 18-29 tahun, sedangkan 9 orang
(18%) lainnya berada pada rentang umur 30-45
tahun. Dimana dalam rentang umur 18-29 tahun
masuk dalam kategori job starters atau pekerja
pemula. Pada usia ini pula dikenal dengan usia
produktif, dimana pekerja dengan secara aktif
melakukan pencarian pekerjaan hingga melakukan
kegiatan pekerjaaannya secara maksimal. Usia
yang lebih muda akan memiliki produktivitas yang
lebih tinggi dalam mengerjakan suatu pekerjaan
dibandingkan dengan usia yang sudah tua atau
mendekati usia lansia. °

Jika berdasarkan masa kerja mayoritas
responden memiliki masa kerja 1- 5 tahun yaitu
sebanyak 45 orang (90%), sedangkan 5 orang
(10%) lainnya memiliki masa kerja 5 orang (10%).
Rata-rata kurir telah bekerja selama 33 bulan atau 2
tahun 9 bulan. Bahwa masa Kkerja dapat
memberikan pengaruh yang positif dan negatif bagi
pekerja. Pengaruh positif ini erat kaitannya dengan
pengalaman kerja yang didapatkan. Di sisi lain,
pekerjaan yang dilakukan secara berulang-ulang
dalam kurun waktu masa kerja yang lama maka
akan menimbulkan efek negatif terhadap pekerja
seperti kelelahan dan kebosanan karena pekerjaan
yang terkesan monoton.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Individu Umur,
Masa Kerja, Sikap tentang Penerapan Protokol
Kesehatan Covid-19 Dan Stres Kerja Kurir PT.
Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Kabupaten
Jember

Variabel N %
Umur
18-29 Tahun 41 82
30-45 Tahun 9 18
46 — 57 Tahun 0 0
>58 Tahun 0 0
Total 50 100
Masa Kerja
1-5 Tahun 45 90
6-10 Tahun 5 10
>11 Tahun 0 0
Total 50 100
Sikap
Negatif 0 0
Netral/Cukup 3 6
Positif 47 94
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Total 50 100
Stres Kerja

Rendah 24 48
Sedang 26 52
Tinggi 0 0
Total 50 100

Sikap kurir tentang penerapan protokol
kesehatan covid-19, mayoritas kurir memiliki sikap
yang positif yaitu sebanyak 47 orang (94%) dan
sisanya memiliki sikap netral/cukup. Tidak terdapat
kurir yang memiliki sikap negatif tentang
penerapan protokol kesehatan covid-19. Sikap
positif yang diberikan oleh pekerja terkait dengan
penerapan protokol kesehatan covid-19 di tempat
kerja yaitu dengan melaksanakan himbauan-
himbauan yang merujuk pada perilaku pencegahan
covid-19 di tempat Kkerja.

Stres kerja yang dialami oleh kurir di PT.
Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Kabupaten
Jember berada pada kategori rendah yaitu sebanyak
24 orang (48%) dan stres kerja sedang sebanyak 26
orang (52%). Stres kerja yang dialami oleh kurir
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor
pekerjaan dan faktor diluar pekerjaan di masa
pandemi sangat mungkin menjadi salah satu
pemicu stres pada kurir.

DOI : 10.14710/jkm.v10i3.33297

Gejala-gejala yang dirasakan responden
cukup bervariasi yakni sakit kepala, pusing,
perasaan tidak bersemangat, perasaan lebih
menyukai bekerja di dalam ruangan dibandingan di
luar ruangan, perasaan takut tertular virus, dan
perasaan sedih karena wabah yang berkepanjangan,
mudah merasakan kelelahan saat bekerja, peraasaan
tidak bersemangat saat harus bekerja di masa
pandemi, merasakan perasaan cemas dan tidak
tenang saat harus mengantarkan paket menuju
alamat konsumen, pola makan yang tidak teratur,
penurunan nafsu makan, sulit berkonsentrasi,
hingga mengalami kesulitan untuk tidur.

Perubahan kondisi pada saat pandemi
covid-19 mempengaruhi psikologis pekerja hingga
menyebabkan  stres  kerja serta mengalami
kecemasan. Stres dan kecemasan di tempat kerja
bukan merupakan fenomena baru. Penelitian
menyatakan fakta bahwa banyak karyawan di
Amerika Serikat yang melaporkan pekerjaan
mereka sebagai sumber utama stres dan kecemasan
yang jika dibiarkan dapat dengan mudah naik ke
tingkat gangguan kecemasan yang dapat
menyebabkan kondisi negatif bagi kesehatan fisik,
kesejahteraan mental, produktifitas di tempat kerja
dan peluang pengembangan karir.”

Tabel 2. Hubungan Umur, Masa Kerja, dan Sikap dengan Stres Kerja Kurir PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir

(JNE) Kabupaten Jember

Stres Kerja

Variabel Rendah Sedang Tinggi p-value
N % N % N %

Umur
18-29 tahun 17 34 24 48 0 0 0.069
30-45 tahun 7 14 2 4 0 0 '
Masa Kerja
1-5 tahun 19 38 26 52 0 0 0.020
6-10 tahun 5 10 0 0 0 0 '
Sikap tentang penerapan protokol kesehatan covid-19
Netral 1 2 2 4 0 0 1,000
Positif 23 46 24 48 0 0 '

Hubungan Umur dengan Stres Kerja pada
Kurir

Berdasarkan hasil uji chi square, diketahui
nilai p-value sebesar 0,069 sehingga karakteristik
individu umur tidak memiliki hubungan dengan
stres kerja pada kurir PT.Tiki Jalur Nugraha
Ekakurir (JNE) Kabupaten Jember.

Stres kerja disebabkan karena adanya
stressor. Stresor merupakan faktor-faktor yang
memungkinkan terjadinya alasan seorang karyawan
mengalami stres kerja. Stresor kerja merupakan hal
yang spesifik, sehingga respon yang diberikan oleh
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masing-masing karyawan dalam menghadapi
stresor juga memiliki perbedaan.

Pekerjaan sebagai kurir di perusahaan jasa
pengantaran barang tentunya memiliki beban kerja
tersendiri. Beban tersebut dapat dilihat melalui
jumlah barang atau paket yang harus diantarkan.
Berdasarkan kondisi di lapangan, beban paket yang
harus diantarkan oleh setiap kurir akan dibagikan
secara merata sesuai dengan sub area yang telah
ditentukan. Sehingga faktor individu, seperti umur
pekerja tidak akan mempengaruhi banyak atau
sedikitnya seorang kurir mendapatkan beban paket
yang harus diantarkan. Kurir akan mendapatkan
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bagian yang rata 100-125 paket perhari yang harus
diantarkan dan harus selesai diantarkan pada hari
tersebut. Hal inilah yang bisa memberikan stresor
bagi pekerja.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ansori dan
Martiana menyatakan bahwa faktor usia memiliki
hubungan yang tidak searah terhadap kejadian stres
kerja.? Hal ini memungkinkan bahwa usia
seseorang menentukan tingkat toleransi terhadap
stres kerja yang dirasakan, artinya semakin muda
usia maka maka tingkat stres kerja semakin tinggi
dikarenakan toleransi dalam menghadapi stres kerja
yang rendah.

Hubungan Masa Kerja dengan Stres Kerja pada
Kurir

Berdasarkan hasil uji chi square, diketahui
nilai p value yang didapatkan sebesar 0,020
sehingga karakteristik individu masa kerja kurir
memiliki hubungan dengan stres kerja pada kurir
PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Kabupaten
Jember.

Penelitian untuk menganalisis hubungan
masa kerja dengan stres kerja juga dilakukan oleh
Zulkifli etal .° Hasilnya menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara masa Kkerja dengan stres
kerja. Masa kerja dianggap berkaitan dengan
pemahaman dan pengalaman seorang pekerja
terhadap deskripsi pekerjaan yang selama ini
dilakukan. Semakin lama masa kerja seseorang
maka akan semakin matang pemahaman dan
pengalaman dalam bidang pekerjaan tersebut,
sehingga pengalaman dan pemahaman yang
dimiliki dapat menjadi bantuan dalam menghadapi
masalah yang menjadi stressor. Pekerja yang
memiliki masa kerja yang lebih pendek cenderung
masih akan mencoba menyesuaikan diri terhadap
stresor-stresor yang mungkin muncul dalam
pekerjaan.

Hubungan Sikap tentang Penerapan Protokol
Kesehatan Covid-19 dengan Stres Kerja pada
Kurir

Hasil pengujian dengan menggunakan uji
chi square, diketahui nilai p value yang didapatkan
sebesar 1,000 sehingga sikap Kurir tentang
penerapan protokol kesehatan covid-19 di tempat
kerja tidak memiliki hubungan dengan kejadian
stres kerja pada kurir di PT. Tiki Jalur Nugraha
Ekakurir (JNE) Kabupaten Jember.

Terdapat beberapa  peristiwa  dapat
menyebabkan stres Kkerja. Setiap peristiwa yang
menuntut seseorang untuk menyesuaikan diri,
membuat perubahan atau mengeluarkan
sumberdaya, berpotensi menimbulkan stres.?
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Memiliki pekerjaan yang harus tetap beroperasi di
situasi pandemi juga dapat menjadi salah satu
penyebab stres. Kurir harus memiliki kemampuan
dalam beradaptasi dengan kebiasaan-kebiasaan
baru yang mungkin sebelum pandemi covid-19
jarang sekali dilakukan. Kebiasaan-kebiasaan yang
paling tampak perbedaannya adalah penerapan
rangkaian protokol kesehatan covid-19 di tempat
kerja.

Pada hasil penelitian ini tidak tampak
hubungan antara sikap tentang protokol kesehatan
covid-19 dengan stres kerja yang terjadi pada kurir.
Hal ini menggambarkan bahwa mayoritas
responden telah memiliki sikap yang positif tentang
penerapan protokol kesehatan di tempat kerja,
namun masih terdapat beberapa pekerja yang
masuk dalam Kategori stres kerja sedang. Hal ini
terjadi akibat pekerja memberikan sikap menerima
terhadap penerapan protokol kesehatan covid-19 di
tempat kerja walaupun dalam melaksanakannya
pekerja merasakan kurang nyaman.

Ketidaknyaman yang dirasakan responden
tidak lantas menjadikan alasan karyawan untuk
tidak menerapkan protokol kesehatan covid-19 di
tempat Kkerja. Selain alasan wajibnya pelaksanaan
yang ditetapkan oleh perusahaan, hal tersebut tidak
terlepas dari faktor pengetahuan yang dimiliki oleh
pekerja terkait dengan protokol kesehatan covid-19.
Media informasi saat ini telah banyak yang
menyebarluaskan mengenai penerapan protokol
kesehatan covid-19 mulai dari televisi, radio, media
sosial, maupun media lainnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil adalah
variabel umur dan sikap tentang penerapan
protokol kesehatan covid-19 tidak memiliki
hubungan dengan stres kerja, sedangkan variabel
masa kerja memiliki hubungan dengan stres kerja
pada kurir di PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir
(JNE) Kabupaten Jember.

SARAN

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti
adalah perusahaan dapat mengevaluasi secara rutin
terhadap kesehatan psikologis karyawan khususnya
stres kerja saat bekerja di masa pandemi covid-19.
Dukungan yang diberikan perusaahaan sangat
berarti bagi karyawan, dukungan dapat diberikan
berupa dukungan moral maupun dukungan
material. Perusahaan juga dapat meningkatkan
pemahaman karyawan pentingnya penerapan
protokol kesehatan covid-19 di lingkungan kerja,
hal ini dikukan bukan hanya melindungi diri sendiri
sebagai aset perusahaan, namun melindungi
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keluarga, rekan kerja, serta konsumen Yyang
berubungan dengan perusahaan.
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